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ABSTRAK

Abstrak: Pemberian ASI Eksklusif memegang peranan penting karena dapat melindungi
dari berbagai macam penyakit infeksi dalam menjaga keseimbangan imunitas tubuh.
Takut gemuk, sibuk bekerja, gencarnya promosi susu formula diberbagai media dan
produksi ASI sedikit di awal masa nifas merupakan alasan penyebab sehingga ASI
eksklusif tidak dapat diteruskan. Daun Kelor merupakan pangan lokal namun
pemanfaatannya masih belum maksimal, dimana hanya berakhir sebagai limbah. Teh
serbuk daun Kelor terbukti memiliki kandungan antioksidan. Kandungan antioksidan
berupa alkaloid dan sterol dapat menambah produksi ASI karena mampu meningkatkan
metabolisme glukosa untuk sintesis laktosa. Tujuan pengabmas ini adalah membentuk
kemandirian kelompok kader dan ibu nifas dalam pembuatan teh serbuk daun kelor
untuk meningkatkan produksi ASI melalui peningkatan pengetahuan. Metode
pelaksanaan pengabmas yaitu ceramah, tanya jawab, pemberian teh serbuk daun kelor,
pemantauan produksi ASI melalui lembar observasi. Kegiatan dilakukan pada 11 orang
kader Kesehatan, monitoring berupa pre dan posttest. Hasil yang dicapai terdapat 10
orang (90,9%) kader Kesehatan dengan Tingkat pengetahuan baik dari hasil tes
sebelumnya dimana hanya ada 5 orang saja yang memiliki pengetahuan baik terkait
materi yang disampaikan.

Kata Kunci: Produksi ASI; Teh Daun Kelor.

Abstract: Exclusive breastfeeding plays an Important role because it can protect against
various Infectious diseases and maintain the balance of the body's immunity. Fear of
getting fat, busy work, incessant promotion of formula milk in various media and low
breast milk production at the beginning of the postpartum period are the reasons why
exclusive breastfeeding cannot be continued. Moringa leaves are a local food but their
utilization 1s still not optimal, where they only end up as waste. Moringa leaf powder tea
has been proven to contain antioxidants. The antioxidant content in the form of alkaloids
and sterols can increase breast milk production because It can increase glucose
metabolism for lactose synthesis. The aim of this community service is the independence
of cadre groups and postpartum mothers in making Moringa leaf powder tea to increase
breast milk production. The methods of implementing community service are lectures,
questions and answers, giving Moringa leaf powder tea, monitoring breast milk
production through observation sheets. Activities were carried out on 11 Health cadres,
monitoring in the form of pre and posttests. The results achieved were 10 (90.9%) Health
cadres with a good level of knowledge.
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A. LATAR BELAKANG

Pemberian ASI Eksklusif memegang peranan penting karena dapat
melindungi dari berbagai macam penyakit infeksi dalam menjaga
keseimbangan imunitas tubuh (Dalili, 2020) (Turin & Ochoa, 2014)
(Andayani et al., 2020). Cakupan pemberian ASI Eksklusif di Indonesia
masih tergolong rendah bila dibandingkan dengan negara berkembang
lainnya (Kemenkes R1, 2019). Pemberian Air Susu Ibu (ASI) selama 6 bulan
merupakan salah satu strategi global untuk meningkatkan pertumbuhan,
perkembangan, kesehatan dan kelangsungan hidup bayi (Dinas Kesehatan
Kota Gorontalo, 2023) (Leida Thaha et al., 2015).

Meskipun banyak manfaat pemberian ASI bagi bayi, ibu, keluarga dan
masyarakat, namun cakupannya masih rendah diberbagai negara termasuk
Indonesia (Rayhana & Sufriani, 2017). Hasil penelitian menyebutkan bahwa
takut gemuk, sibuk bekerja merupakan beberapa alasan yang
melatarbelakangi sehingga tidak semua ibu mau menyusui bayinya dan hal
ini semakin diperparah dengan gencarnya promosi susu formula diberbagai
media. Alasan lainnya adalah kendala berupa ASI sedikit di awal masa nifas
sehingga ASI eksklusif tidak dapat diteruskan (Dewi, 2019) (Wulandari et al.,
2014) (Wuryaningsih et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teh serbuk daun kelor memiliki
kandungan fitosterol yang berfungsi meningkatkan dan memperlancar
produksi ASI (efek laktogogum). Selain Fitosterol, pada daun kelor juga
mengandung Fe 5,49 mg/100gr dan juga sitosterol 1,15%/100gr serta
stigmasterol 1,52%/100gr, dimana zat-zat tersebut mampu untuk
merangsang produksi ASI karena mampu meningkatkan metabolisme
glukosa untuk sintesis laktosa (Septadina et al., 2018) (Purnanto et al., 2020)
(Zakaria et al., 2016).

Salah satu upaya untuk menyukseskan pemberian ASI Eksklusif adalah
pemberian penyuluhan kesehatan kepada ibu. Penyuluh kesehatan yang
berpartisipasi tidak cukup hanya petugas kesehatan saja, namun perlu
melibatkan banyak orang sehingga dapat mensukseskan program ASI
Eksklusif. Kader merupakan salah satu aspek yang dapat berperan dalam
hal ini karena kader salah satu orang yang lebih sering bersosialisasi dengan
masyarakat.

Oleh karena itu, peran kader sangat diperlukan untuk mengajak dan
mendampingi ibu menyusui sebagai wupaya dalam meningkatkan
pengetahuan, kesadaran dan cakupan pemberian ASI Eksklusif untuk
mencapai derajat kesehatan yang optimal- (Sekarini et al., 2023) (Wahyudi
& Evrianasari, 2020). Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan tentang ASI eksklusif, ketrampilan oleh kader dan ibu
menyusui sehingga memacu kemandirian dalam pembuatan teh serbuk
daun kelor untuk meningkatkan produksi ASI.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kelurahan
Limba U II pada bulan Mei — Oktober 2023 yaitu pemberian pengetahuan
tentang ASI eksklusif dan ketrampilan pembuatan teh serbuk daun kelor
untuk meningkatkan produksi ASI. Alat dan bahan yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah PPT dan video yang
berisi pentingnya ASI eksklusif serta pembuatan teh daun kelor. Adapaun
sasaran dalam kegiatan ini adalah kader kesehatan yang berjumlah 11 orang.
Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan
pembuatan teh daun kelor kepada kader kesehatan yang diikuti dengan
pembagian teh serbuk daun kelor kepada ibu nifas sejumlah 30 orang.
Program pengabdian kepada masyarakat memailiki tahapan kegiatan sebagai
berikut:
1. Tahap persiapan

a. Pengusulan proposal pada pusat penelitian dan penyuluhan

b. Identifikasi masalah dilapangan

c. Koordinasi dengan pihak kelurahan terkait kesediaan menjadi lokasi

dan teknis pelaksanaan kegiatan

d. Koordinasi dengan bidan terkait jumlah kader dan ibu menyusui

e. Persiapan materi penyuluhan

f. Membuat jadwal pelaksanaan penyuluhan dan demosntrasi

pembuatan teh serbuk daun kelor kepada kader kesehatan

. Membuat kuesioner tentang ASI dan teh daun kelor

= V]

. Persiapan alat dan bahan penyuluhan yang akan digunakan: (1) PPT,
Video; Teh serbuk daun kelor; dan (3) Lembar observasi produksi ASI.

2. Tahap pelaksanaan
a. Pembukaan.
b. Memberikan informasi dan edukasi tentang ASI eksklusif dan teh
serbuk daun kelor.

c. Pembagian teh serbuk daun kelor.
d. Melapor kepada lurah Limba U II.

3. Tahap Evaluasi
Melakukan pre test dan post test pada peserta berupa pertanyaan
tentang ASI eksklusif, manfaat ASI dan teh serbuk daun kelor 6556.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini ditemukan masalah di lapangan terkait rendahnya
capaian ASI eksklusif di Kelurahan Limba U II serta kurangnya peran kader
dalam menanggapi isu tersebut. Setelah memperoleh persetujuan dari
pemerintah setempat, puskesmas dan juga bidan kelurahan maka tim
melanjutkan dengan persiapan materi, alat,bahan dan kebutuhan lainnya.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan berjalan lancar dengan diawali oleh kegiatan pembukaan yang
dihadiri langsung oleh Lurah Limba U II dan Bidan Kelurahan sebagai
perwakilan dari Puskesmas Kota Selatan. Selanjutnya kegiatan inti yakni
pemberian edukasi kepada kader kesehatan terkait ASI Eksklusif dan teh
serbuk daun kelor. Peserta yang hadir terlihat sangat antusias dalam proses
in1 dan merasa senang karena bisa terlibat langsung dalam mendukung
tercapainya target pemberian ASI Eksklusif di wilayah tersebut.

3. Tahap Evaluasi

Tim memberikan pretest dan posttest untuk mengukur dan melihat ada
tidaknya peningkatan pengetahuan pada kader kesehatan saat sebelum dan
sesudah mendapatkan materi. Diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan pada kader kesehatan setelah diberikan materi mengenai ASI
gjsklusif dan teh serbuk daun kelor. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan dalam bentuk peningkatan pengetahuan dan
keterampilan kader kesehatan melalui pemberian edukasi mengenai ASI
eksklusif teh serbuk daun kelor. Keterlibatan kader kesehatan dalam
kegiatan ini merupakan perwujudan peran dan fungsi kader di tengah
masyarakat sebagai pelaku pergerakan masyarakat dalam hal peningkatan
kesehatan ibu, anak dan balita. Melalui upaya ini pula peran kader
diperkuat dalam pemberian layanan kesehatan yang komprehensif dan
bermutu, baik upaya promotif, preventif, maupun rehabilitatif sesuai dengan
program transformasi layanan primer yang digalakkan oleh Kementerian
Kesehatan RI (Kurniawati et al., 2022).

Kegiatan ini dilaksanakan sejak bulan April sampai dengan bulan
Oktober 2023 yang berlokasi di Kelurahan Limba U II Kota Gorontalo.
Rangkaian kegiatan diawali dengan sesi perkenalan dari seluruh tim
pengabdian masyarakat yang beranggotakan 8 orang yang terdiri dari 5
orang dosen dan 3 orang mahasiswa. Pengukuran tingkat pengetahuan
kader dilakukan melalui pelaksanaan pre-test mengenai ASI ekslusif dan teh
serbuk daun kelor. Hasil pre-test menggambarkan hasil rerata pengetahuan
kader sebelum diberikan materi ASI eksklusif dan teh daun kelor dalam
kategori kurang sebesar 6 responden (0.54%). Hal ini disebabkan oleh masih
kurangnya pengetahuan kader tentang teh serbuk daun kelor sebagai salah
satu alternatif booster ASI yang murah dan mudah ditemukan di lingkungan
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sekitar. Selanjutnya tim pengabdian masyarakat memberikan edukasi
tentang ASI eksklusif dengan media PPT dan video tentang pembuatan teh

serbuk daun kelor dengan metode ceramah dan tanya jawab, Hal ini1 terlihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Edukasi tentang ASI eksklusif
dan teh serbuk daun kelor

Tim pengabdian masyarakat memberikan teh serbuk daun kelor pada
kader, yang selanjutnya teh tersebut akan dibagikan oleh kader kepada ibu
menyusui di wilayah mereka masing-masing. Teh serbuk daun kelor yang
diberikan berjumlah 30 bungkus untuk setiap 1 orang ibu menyusui. Setelah
melakukan pendistribusian teh serbuk daun kelor kepada ibu menyusui,
kader kemudian melakukan observasi terhadap produksi ASI ibu nifas
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibagikan, seperti
terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pemberian teh serbuk daun kelor
pada ibu nifas oleh kader kesehatan
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Tabel 1. Hasil Nilai Pretest dan Posttes

. Pre Post
Kategori n % 0 %
Baik 5 45,45 10 90,9
Kurang 6 54,54 1 9,09
Total 11 100 11 100

Berdasarkan Tabel 1 di atas diperoleh bahwa nilai pretest kategori
kurang sebanyak 54,54% dan posttest kategori baik sebanyak 90,9%. Hal ini
menggambarkan bahwa pemberikan edukasi ASI eksklusif mampu
meningkatkan pengetahuan kader sebagail peserta sesuai dengan tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat yaitu dapat mengubah pola pikir kader.
Kader bisa lebih terbuka dan lebih inovatif dengan memanfaatkan bahan
pangan lokal yang mudah ditemukan dan murah harganya sehingga menjadi
agen perubahan bagi ibu menyusui demi peningkatan cakupan ASI eksklusif
dan peningkatan kualitas kesehatan (Kurniawati et al., 2022) (Wijianto et al.,
2021). Pemaparan di atas menunjukkan pentingnya peran kader sebagai
agent perubahan melalui kegiatan promosi kesehatan (Fariani & Paramastri,
2015) (Eli Indawati et al., 2021) (Agus Susanto, 2017).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian Masyarakat disimpulkan
beberapa hal yaitu kader berpartisipasi dalam pemberian teh serbuk daun
kelor pada ibu menyusui untuk peningkatan produksi ASI. Kader memiliki
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan materi dengan
peningkatan mean dengan nilai signifikan 0,004. Saran Kami untuk kegiatan
selanjutnya adalah keterlibatan kader kesehatan dalam program serupa
dapat berlanjut dan terus diperkuat dengan pemberian edukasi dan
melakukan evaluasi secara berkelanjutan. Diharapkan adanya kegiatan
pengabdian kepada masyarakat lainnya yang sifatnya berkesinambungan
sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat dan juga pemerintah
setempat.
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